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ABSTRAK 

Nur Aisya, NIM 311417057, 2021 Konflik Batin Tokoh Utama (Zahra) Pada  

Novel Cinta Dalam Diam Karya Shineeminka: Kajian Psikologi Sastra Kurt 

Lewin. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahada dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I: 

Prof. Dr. Moh. Karmin Baruadi M. Hum., Pembimbing II: Dr. Herson Kadir, 

S.Pd, M.Pd. 

Novel berjudul Cinta Dalam Diam karya Shineeminka sangat menarik untuk 

diteliti, karena konflik batin tokoh Zahra yang dimunculkan dalam novel Cinta 

Dalam Diam. Konflik batin yang diangkat adalah dinamika kehidupan manusia 

sehari-hari dengan segala bentuk permasalahan yang kompleks terutama masalah 

rumah tangga, percintaan dan poligami. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk: (1) mendeskripsikan bentuk konflik batin, (2) penyebab terjadinya konflik 

batin, dan (3) cara mengatasi konflik batin tokoh utama (Zahra) yang terdapat 

dalam novel Cinta Dalam Diam karya Shineeminka.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra, dengan teori Kurt 

Lewin. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif. Data dalam penelitian ini 

adalah konflik batin tokoh utama (Zahra) yang disajikan melalui kutipan-kutipan 

cerita. Sumber data yaitu novel Cinta Dalam Diam karya Shineeminka. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara pembacaan dan pencatatan. Teknik 

analisis data dilakukan dengan cara membaca kembali data yang terkumpul, 

mengklasifikasikan, menganalisis, menginterpretasi, dan menyimpulkan hasil 

penelitian.  

Hasil penelitian dan pembahasan ini meliputi, tipe konflik batin, penyebab 

terjadinya konflik batin, dan cara tokoh utama Zahra mengatasi konflik batin 

dalam novel Cinta Dalam Diam karya Shineeminka. Tipe konflik batin yang 

dialami tokoh utama Zahra meliputi: (1) konflik mendekat-mendekat, yang terjadi 

ketika tokoh Zahra dihadapkan pada dua pilihan yang sama-sama disenanginya, 

(2) konflik menjauh-menjauh, terjadi ketika tokoh Zahra dihadapkan pada dua 

pilihan yang sama-sama tidak disenanginya, dan (3) konflik mendekat-menjauh, 

terjadi ketika tokoh Zahra dihadapkan pada pilihan sekaligus mengandung unsur 

yang disenangi dan tidak disenangi. Ada lima kekuatan yang menjadi penyebab 

terjadinya konflik yaitu: (1) kekuatan pendorong, (2) kekuatan penghambat, (3) 

kekuatan kebutuhan pribadi, (4) kekuatan pengaruh, dan (5) kekuatan non 

manusia. Tokoh Zahra menggunakan lima gaya untuk menyelesaikan konflik 

batin, yaitu, (1) gaya kura-kura, (2) gaya ikan hiu, (3) gaya kacil, (4) gaya rubah, 

dan (5) gaya burung hantu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tokoh 

Zahra benar-benar mengalami konflik batin dalam lika-liku kehidupan rumah 

tangganya yang memiliki banyak cobaan dan rintangan. 

Kata kunci: Konflik batin, tokoh, novel, psikologi sastra.  
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